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ABSTRACT  

 

This research was conducted with the aim of finding out 
how income expectations and motivation affect 
entrepreneurial interest (a study on students of the 
Faculty of Economics, Business and Politics, 
Muhammadiyah University, East Kalimantan). This study 
used a sample size with a minimum limit of 81 respondents 
from 427 active students of the Faculty of Economics, 
Business and Politics class of 2020/2021, and sampling 
was carried out using non-probability sampling with a 
purposive sampling approach. Data collection using a 
questionnaire in the form of google form. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana ekspektasi pendapatan dan 
motivasi berpengaruh terhadap minat wirausaha 
(studi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan 
Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan 
Timur). Penelitian ini menggunakan jumlah sampel 
dengan batas minimum sebanyak 81 responden dari 
427 mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi Bisnis dan 
Politik angkatan 2020/2021, serta pengambilan 
sampel dilakukan menggunakan non probability 
sampling dengan pendekatan purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam 
bentuk google form.  
Kata Kunci: Ekspektasi Pendapatan, Motivasi, Minat 
Wirausaha. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, masyarakat di Indonesia memiliki permasalahan dalam bidang 

ketenagakerjaan. Masalah ini belum dapat diselesaikan dengan baik, hal ini 

disebabkan oleh banyaknya pengangguran terhadap lapangan pekerjaan yang 

tersedia, dengan meningkatnya jumlah pengangguran maka akan berdampak 

pada masalah lainnya seperti krisis ekonomi, kemiskinan, kriminalitas, 

kesenjangan sosial dll. Kesenjangan sosial adalah faktor yang memicu tindakan 

kriminalitas. Para penganggur akan melakukan berbagai cara untuk 

mendapatkan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun, tidak 

sedikit dari para pengangguran yang akhirnya melakukan tindakan-tindakan 

http://doi.org/10.23960/jbm.v11i2.442
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yang melanggar norma dan hukum demi memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti 

tindakan kejahatan atau kriminalitas (Ikawati Linda, 2019). Dengan melihat 

kejadian yang terjadi, yang disebabkan oleh faktor pendapatan dan motivasi 

mahasiswa Indonesia untuk berbisnis atau berwirausaha sehingga hal ini menjadi 

pertimbangan yang serius untuk berbagai pihak. Dengan adanya ilmu 

kewirausahaan, dapat menumbuhkan semangat wirausaha pada mahasiswa yang 

diyakini dapat menjadi salah satu solusi untuk mengurangi tingkat pengangguran. 

Minat wirausaha dapat dilihat dari usahanya yang ingin bekerja keras, bersedia 

menanggung segala resiko, dan kesediaan untuk belajar dari pengalaman serta 

menemukan jalan dan cara baru untuk keluar dari suatu permasalahan. Minat 

Wirausaha merupakan langkah awal dalam membentuk suatu usaha untuk jangka 

panjang. Minat wirausaha adalah kemauan seseorang untuk bekerja keras dalam 

mengembangkan usahanya, siap untuk menghadapi segala resiko yang terkait 

dengan usahanya, dan ingin terus berinovasi, ingin terus belajar, serta untuk 

menjalani pola hidup hemat. Minat wirausaha adalah suatu keinginan, 

ketersediaan, serta ketertarikan seseorang dengan timbulnya ide baru yang 

dimiliki untuk berkemauan keras dalam berusaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya, tanpa adanya rasa takut dengan resiko yang akan terjadi kedepannya, 

sehingga dapat menerima tantangan dengan percaya diri, kreatif serta inovatif 

yang mempunyai kemampuan dan keterampilan dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut (Fu’adi et al., 2009). Seorang wirausahawan pastinya memiliki ekspektasi 

pendapatan yang tinggi dalam menjalankan usahanya daripada bekerja menjadi 

karyawan biasa. Dengan berwirausaha seseorang dapat memperoleh penghasilan 

yang lebih besar dan tidak terbatas sesuai harapannya untuk memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Besar kecilnya penghasilan yang diterima dari 

berwirausaha tergantung dari hasil kerja atau usaha yang dilakukan oleh orang 

tersebut. Memiliki keinginan untuk memperoleh pendapatan tidak terbatas itulah 

yang dapat menimbulkan minat berwirausaha (Septianti, 2016). Motivasi 

wirausaha adalah suatu keadaan yang dapat mendorong, menggerakkan, serta 

mengarahkan keinginan seseorang untuk melakukan kegiatan wirausaha dengan 

caranya masing-masing. Motivasi yang baik akan menghasilkan hasil yang lebih 

baik. Dengan hal tersebut motivasi wirausaha sangat penting dan berfungsi 

sebagai pendorong usaha serta pencapaian tujuan seseorang dalam melakukan 

suatu usaha karena adanya motivasi. Mahasiswa yang telah memperoleh suatu 

ilmu dan keterampilan wirausaha dari bangku perkuliahan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur, setelah lulus diharapkan mampu 

mengembangkan diri menjadi wirausaha, menjadi generasi yang dapat 

menciptakan lapangan kerja. Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut 

mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Ekspektasi 

Pendapatan dan Motivasi terhadap Minat Wirausaha (Studi pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan 
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Timur).  

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi 

pendapatan terhadap minat wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 

Dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 2) Untuk mengetahui 

pengaruh motivasi terhadap minat wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 3) Untuk 

mengetahui pengaruh ekspektasi pendapatan dan motivasi secara simultan 

berpengaruh terhadap minat wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis Dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

KAJIAN LITERATUR  

a. Ekspektasi Pendapatan 

Ekspektasi Pendapatan adalah suatu harapan yang ditanamkan dalam diri 

mahasiswa untuk memperoleh pendapatan jika ingin menjadi seorang 

wirausaha. Jika ekspektasi mahasiswa tinggi dalam menghasilkan pendapatan 

maka akan dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam menjalankan 

wirausaha (Deden Setiawan, 2016). 

Menurut (Fathiyannida & Erawati, 2021) yang menyatakan pendapat bahwa 

ekspektasi pendapatan adalah suatu keinginan atau harapan seseorang untuk 

mendapatkan penghasilan yang besar dan tidak terbatas. Jika seseorang 

berharap untuk memperoleh pendapatan yang besar dalam berwirausaha, 

maka seseorang tersebut akan terdorong menjadi seorang wirausahawan. 

Serupa dengan pendapat dari (Peppy Puspita Sari, 2017) yaitu ekspektasi 

pendapatan adalah harapan seseorang untuk mendapatkan penghasilan yang 

berupa uang atau barang yang nantinya digunakan untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan hidup. 

Dengan demikian dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa ekspektasi 

pendapatan berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha. Pendapatan 

adalah penghasilan yang diperoleh baik berupa uang atau barang. Dengan 

wirausaha mahasiswa mampu mendapatkan pendapatan atau hasil kerjanya 

yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Berdasarkan 

uraian sebelumnya, hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Ekspektasi Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Wirausaha 

b. Motivasi 

Motivasi merupakan suatu daya penggerak kemauan bekerja seseorang 

terhadap tujuan yang dicapai. Wirausaha adalah orang yang memiliki 

kreativitas dan inovatif sehingga mampu menggali dan menemukan peluang 

dan mewujudkan menjadi usaha yang menghasilkan nilai atau laba (Basrowi, 

2016). 

Menurut (Geoffrey G. Meredith, 2000), yang menyatakan pendapatnya bahwa 
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wirausaha pada hakikatnya adalah suatu kemampuan dalam melihat dan 

menilai kesempatan-kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang 

dibutuhkan agar dapat mengambil keuntungan dan mengambil tindakan yang 

tepat agar dapat memastikan sukses di masa depan. 

Motivasi wirausaha merupakan suatu usaha seseorang untuk seoptimal 

mungkin dalam mencapai tujuan organisasi yang dipengaruhi oleh 

kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu (Dwi 

gemina, endang silaningsih, 2016). Dengan demikian, motivasi wirausaha 

merupakan daya penggerak dalam diri seorang wirausaha untuk mencapai 

tujuan. 

Dengan demikian dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa Motivasi 

berpengaruh positif terhadap Minat Wirausaha. Motivasi yang besar itulah yang 

mendorong mahasiswa untuk optimis sukses dalam wirausaha. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Kusumadewi, 2020) yang 

menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. Berdasarkan uraian sebelumnya, hipotesis dirumuskan sebagai 

berikut: 

H2: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Wirausaha 

c. Minat Wirausaha 

Minat Wirausaha adalah sebuah tahapan awal dalam hal pembentukan 

usaha untuk jangka panjang. Minat wirausaha merupakan kemauan seseorang 

untuk bekerja keras dalam memajukan usahanya, siap untuk menghadapi 

berbagai macam resiko yang terkait dengan usahanya, dan ingin untuk terus 

berinovasi, serta kesediaan untuk menjalani gaya hidup hemat dan keinginan 

untuk terus belajar. 

Menurut (Fu’adi et al., 2009) berpendapat bahwa minat wirausaha dapat 

diartikan sebagai suatu keinginan, ketertarikan, dan kesediaan untuk bekerja 

keras dalam hal memenuhi kebutuhan tanpa takut terhadap risiko yang 

mungkin dihadapi di masa depan. Namun, lain halnya dengan pendapat dari 

(Fu’adi et al., 2009) yang menyatakan pendapatnya bahwa minat wirausaha 

sebagai motivasi seseorang untuk membuat rencana sadar untuk bertindak 

mendirikan sebuah bisnis. 



 

Ekspektasi pendapatan dan motivasi terhadap minat wirausaha 

mahasiswa dari hasil penelitian Suhartini (2011), yang menyatakan bahwa 

ekspektasi pendapatan dan motivasi berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha yang mana motivasi untuk sukses cenderung lebih berminat 

untuk berwirausaha terhadap minat seseorang yang menginginkan 

kesuksesan dalam berwirausaha. Dan seseorang akan tertarik untuk menjadi 

wirausahawan dikarenakan pendapatan yang diperolehnya jika sukses 

melebihi karyawan. Seseorang memiliki harapan pendapatan yang lebih tinggi 

daripada bekerja menjadi karyawan yang menjadi daya tarik tersendiri untuk 

menjadi wirausahawan. 

Sedangkan minat berwirausaha timbul karena adanya pengetahuan dan 

informasi mengenai kewirausahaan yang kemudian akan dilanjutkan untuk 

berpartisipasi secara langsung dalam rangka mencari pengalaman dan pada 

akhirnya akan timbul keinginan untuk memperhatikan pengalaman yang 

telah didapatkan tersebut. Serta mempunyai perasaan senang dan 

mempunyai keinginan untuk terlibat dalam kegiatan pengambilan resiko di 

masa depan, untuk menjalankan bisnis atau usaha sendiri dengan 

memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang ada, dan menciptakan bisnis baru 

dengan pendekatan inovatif. 

H3: Ekspektasi Pendapatan dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Wirausaha 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur Jl. Ir. H. 

Juanda No.15, Kelurahan Sidodadi, Kecamatan, Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

merupakan salah satu perguruan tinggi di Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut (Prof. Dr. Sugiyono, 2018) data kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan populasi atau sampel tertentu, data penelitian 

berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

       H1 

 

 

      H3 

 

       

   

 H2 

Ekspektasi 

Pendapatan (X1) 

Motivasi (X2) 

Minat 

Wirausaha 

Mahasiswa (Y) 



 

sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan cara memilih subjek penelitian yang dianggap paling tepat dan relevan dengan 

tujuan penelitian yang hendak dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil 

sampel 81 mahasiswa dari 427 mahasiswa aktif.  

Variabel yang ada dalam penelitian ini diukur menggunakan skala likert dengan 

berbagai indikator-indikator yang menyertai. Berikut tabel indikator variabelnya : 

Tabel 1. Variabel Indikator 

Variabel Indikator Pengukuran 

 

 

 

Ekspetasi 

Pendapatan 

1. Harapan memperoleh pendapatan di atas rata-

rata 

2. Adanya keuntungan yang lebih besar daripada 

ikut dengan orang lain. 

3. Adanya pendapatan yang lebih potensial 

4. Harapan memperoleh pendapatan yang tinggi di 

bandingkan menjadi karyawan 

 

 

 

Likert 

 (Efendi, 2017)  

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi 

1. Keinginan untuk berprestasi dibandingkan 

dengan individu yang lain 

2. Individu dengan kebutuhan prestasi tinggi akan 

memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko 

yang tinggi 

3. Toleransi terhadap orang lain, seorang wirausaha 

memiliki toleransi untuk melakukan hal yang 

berbeda 

4. Passion dalam arti sederhana yaitu semangat yang 

besar disertai keinginan yang kuat. Ambisi 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan 

terhadap perkembangan usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

  (Alfiyanti & Ardianti, 2013)  

 

Minat 

Wirausaha 

1. Membuat pilihan pekerjaan 

2. Merasa tertarik untuk berwirausaha 

3. Merasa senang untuk berwirausaha 

4. Berkeinginan untuk berwirausaha 

5. Berkeinginan mengambil resiko 

 

 

Likert 

 (Indriyani & Margunani, 2019)  

Untuk menguji hipotesis, kami menggunakan analisis regresi linear berganda. Selain 

itu, kami menggunakan SPSS sebagai alat uji statistik. 

Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data yang digunakan dengan metode uji instrumen, uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Semua uji tersebut menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) Versi 22. Uji Validitas 
menggunakan pendekatan “single trial administrator” yakni pendekatan sekali jalan atas 
data instrument yang disebarkan dan tidak menggunakan pendekatan ulang. Validitas 



 

dilihat dari perbandingan antara nilai rhitung dengan rtabel. Jika rhitung > rtabel dan nilai 
positif maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Uji reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner  yang merupakan indikator dari perubaha atau konstruk 
menurut (Ghozali, 2009). Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan yaitu konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran yang 
memiliki relibilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang 
reliabel. 

Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikoliniearitas dan Uji 
Heteroskedastisitas , Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data pada 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak, uji ini menggunakan uji normalitas 
probability plot di mana di lihat dari hasil titik-titik ploting jika titik-titik tersebut berada 
mengikuti garis lurus diagonalnya maka di nyatakan data tersebut normal dan sebaliknya 
jika titik-titik tersebut tidak berada di garis diagonalnya maka dinyatakan tidak normal. 
Dan menggunakan Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov yang menyatakan bahwa data 
terdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas karena hasil uji K-S memiliki 
nilai asymp. sig sebesar 0,164 atau dibawah 0,05. Kemudian uji dalam suatu penelitian Uji 
Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi kuat antara variabel independen. Jika nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai 
VIF kurang dari 10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
tetapi jika nilai tolerance dibawah 0,1 dan VIF lebih dari 10, maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat gejala multikolinearitas. 

 Uji Heteroskedastisitas dimana uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari nilai residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Uji ini mengguanakan gambar pada scatterplots. Jika titik-titik data 
menyebar dan tidak membentuk pola maka dinyatakan data tersebut tida adanya 
heteroskedastisitas dan begitu juga sebaliknya. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Instrumen  
Uji Validitas  

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel ekspektasi pendapatan dan motivasi 
item total korelasi lebih besar dari nilai kritis yang berarti valid artinya, semua item 
pertanyaan mampu mengukur variabel kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Uji Reliabilitas   

Berdasarkan uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa ekspektasi pendapatan dapat 
di katakan reliabel karena nilai alpha di atas 0,6 yaitu sebesar 0,859, kemudian pada 
motivasi di katakan reliabel karena nilai alpha di atas 0,6 yaitu sebesar 0,892. 
Uji Asumsi klasik  

Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil uji normalitas probability plot pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur  bahwa titik-titik data 
berada di sekitar garis lurus diagonal yang berarti data tersebut normal. Dan berdasarkan 
table hasil dari uji Kolmogorov Smirnov  memiliki nilai asymp. sig sebesar 0,164 atau 
dibawah 0,05 yang menyatakan bahwa data terdistribusi normal dan telah memenuhi 
asumsi normalitas. 
Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis 
dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur  disimpulkan bahwa pola 
scatterplot tidak memiliki pola tertentu dan acak maka di duga tidak adanya 
heteroskedastisistas. 



 

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 
Setelah melakukan uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik menunjukkan 

bahwa data-data yang diperoleh telah memenuhi syarat, maka berikutnya dilakukan uji 
regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh ekspektasi pendapatan 
(X1) dan motivasi  (X2) terhadap minat wirausaha (Y) pada mahasiswa fakultas ekonomi 
bisnis, dan politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

 
 
 

Tabel 2. Uji Analisis Regresi Liniear Berganda 

Model 
Nilai B 

Konstanta 
17,694 

Ekspektasi Pendapatan 
0,615 

Motivasi 
0,804 

Sumber : Data Diolah SPSS, 2023 

Uji Hipotesis 
Konstanta artinya Minat Wirausaha (Y) sebesar 17,694 tanpa ada variabel 

independen yaitu ekspektasi pendapatan dan motivasi. Ekspektasi Pendapatan (X1) = 
0,615. Konstanta regresi variabel ekspektasi pendapatan (X1) sebesar 0,615 yang berarti 
jika variabel independen lain nilainya tetap dan ekspektasi pendapatan (X1) mengalami 
kenaikan, maka minat wirausaha (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,615. Konstanta 
regresi variabel motivasi (X2) sebesar 0,804 yang berarti jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan motivasi (X2) mengalami kenaikan, maka minat wirausaha (Y) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,804. 

Uji T (Parsial) 
 Pengujian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa hipotesis ekspektasi 

pendapatan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat 
Wirausaha, dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,5), maka dapat dilihat dari 
Tabel 3 dan 4 bahwa variabel ekspektasi pendapatan pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Minat Wirausaha. Karena nilai p-value (sig) 
0,000 < 0,05. 

Tabel 3. Uji t pada Ekspektasi Pendapatan 

Variabel Nilai t P Value 
Tingkat 

Signifikansi 
Keterangan 

Konstanta 2,433 0,000 0,05 Signifikan 

Ekspektasi 

Pendapatan 
2,308 0,000 0,05 Signifikan 

  Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
Tabel 4. Uji t pada Motivasi 



 

     Variabel Nilai t P Value 
Tingkat 

Signifikansi 
Keterangan 

Konstanta 2,433 0,000 0,05 Signifikan 

Motivasi 3,881 0,000 0,05 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
Uji F (Simultan) 

Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 19,716 dengan nilai sig 0,000. 
Sementara nilai Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan df = n-k-1 (81-2-1= 78). 
Dimana k adalah jumlah variabel bebas dan n adalah jumlah sampel maka dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 19,716 > 3,11 dan nilai signifikansi = 0,000 
< 0,05 sehingga H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa ekspektasi pendapatan dan 
motivasi secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap minat wirausaha pada 
mahasiswa. 

 
Tabel 5. Uji F (Simultan) 

Mean Square F Sig. 

876.760 19.716 .000b 

44.470   
   

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 
Uji Koefisien Determinasi ( 𝑅2)  

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel ekspektasi pendapatan terhadap 
variabel motivasi digunakan koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 5 dapat 
maka dapat disimpulakan perbandingan antara ekspektasi pendapatan dan motivasi 
terlihat  dari hasil nilai R square pada 0,336 atau 33,6% sedangkan 66,4% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel ekspektasi pendapatan dan variabel 
motivasi. 

 
Tabel 6.  Uji Koefisien Determinasi 

R square 

0,336 = 33,6 % 

0,664 = 66,4% 
Sumber : Data Primer Diolah. 2023 

Pembahasan 
1. Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap Minat Wirausaha 

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Ekspektasi Pendapatan 

memperoleh nilai t hitung 2,308 > t tabel 1,990 dengan nilai signifikan sebesar 0,024 (0,24 

< 0,05) sehingga H1 diterima, Sehingga hal ini menujukkan bahwa Ekspektasi Pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

Disimpulkan bahwa para mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik berminat untuk 



 

berwirausaha dengan mengharapkan pendapatan yang lebih tinggi, dengan memiliki 

pendapatan yang potensial akan meningkatkan perekonomian keluarga. Namun besar 

kecilnya pendapatan yang diterima oleh wirausahawan tergantung dari hasil kerja atau 

usaha yang dilakukannya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Deden 

Setiawan, 2016) yang menyatakan bahwa Ekspektasi Pendapatan berpengaruh positif 

terhadap Minat Berwirausaha. Pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh baik 

berupa uang atau barang. Dengan wirausaha mahasiswa mampu mendapatkan 

pendapatan atau hasil kerjanya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Ekspektasi Pendapatan menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Minat 

Wirausaha. Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Kusumadewi, 2020) 

Pendapatan adalah gaji atau hasil kerja  yang diperoleh seseorang dalam bentuk uang 

maupun harta benda. Kewirausahaan dapat memberikan penghasilan yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Keinginannya untuk menghasilkan 

uang itulah yang membuatnya tertarik untuk memulai usaha.  

2. Pengaruh Motivasi terhadap Minat Wirausaha 

Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Motivasi memperoleh nilai t hitung 

3,881 > t table 1,990 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (0,00 < 0,05) sehingga H2 

diterima, Sehingga hal ini, menunjukkan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Wirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa para mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Bisnis dan Politik memiliki motivasi atau dorongan untuk menjadi wirausaha yang 

inovatif. Motivasi yang besar itulah yang mendorong mahasiswa untuk optimis sukses 

dalam wirausaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Ari 

Widyaningsih 2015) yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa. Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri yang 

dapat mengarahkan perilaku manusia atas dasar kebutuhan. Motivasi akan mendorong 

kemampuan individu melalui aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan. 

Hal ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh (Yuyus Suryana, 2013). Motivasi 

berwirausaha adalah dorongan yang berasal dari diri sendiri untuk melakukan kegiatan 

yang berhubungan dengan bidang kewirausahaan. 

3. Pengaruh Ekspektasi Pendapatan dan Motivasi terhadap Minat Wirausaha 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh ekspektasi 

pendapatan dan motivasi terhadap minat wirausaha pada mahasiswa. Setelah dilakukan 

uji T statistik, diperoleh hasil bahwa nilai f hitung sebesar 19,716, yang ternyata lebih 

besar daripada nilai f tabel 3,11 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel-variabel 

tersebut. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,336 atau 33,6%. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa 33,6% dari variasi dalam minat wirausaha dapat dijelaskan oleh 

ekspektasi pendapatan (X1) dan motivasi (X2) secara bersama-sama. Namun, sebesar 

66,4% dari variasi minat wirausaha dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Faktor-faktor tersebut bisa bervariasi, seperti pengaruh dari 



 

lingkungan sosial, ketertarikan terhadap tren bisnis terkini, atau adanya inspirasi dari 

konten di media sosial. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi & Heryanto (2016) yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha” menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa diantaranya adalah 

teknologi. Di era revolusi 4.0 ini, peran teknologi menjadi salah satu alasan untuk 

memulai sebuah usaha. Perkembangan teknologi yang semakin modern dapat dengan 

mudah mempengaruhi segala kegiatan serta minat masyarakat, terutama dalam media 

sosial. Media sosial telah memberikan terobosan baru bagi penggunanya untuk 

melakukan dan mempermudah segala kegiatan. Salah satu terobosan tersebut adalah 

dapat melakukan wirausaha melalui media sosial. Menurut Ratnamulyani & Maksudi 

(2018), Media sosial merupakan media berbasis teknologi internet atau media.  

Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam konteks zaman sekarang adalah 

pengaruh dari media sosial ini. Generasi saat ini sangat terhubung dengan platform-

platform media sosial, dan hal ini dapat berdampak besar terhadap minat wirausaha 

mereka. Misalnya, mahasiswa mungkin terinspirasi oleh kisah sukses para pengusaha di 

media sosial atau mendapatkan ide bisnis dari konten yang mereka konsumsi. 

Dengan adanya perkembangan teknologi dan internet banyak wirausahawan yang 

merintis bisnis melalui media sosial seperti instagram, whatsapp, tiktok, shopee, 

facebook, dan lain sebagainya. Pilihan untuk menjadikan media sosial sebagai ruang 

dalam berwirausaha sangatlah tepat. Tren kewirausahaan digital juga perlu diperhatikan. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, banyak peluang bisnis baru yang muncul di 

bidang e-commerce, marketplace, dan layanan online lainnya. Mahasiswa mungkin 

tertarik untuk mencoba berwirausaha dalam lingkup ini karena modalnya yang lebih 

terjangkau, serta kemudahan akses pasar melalui platform digital. 

Dengan memanfaatkan media sosial, modal yang dikeluarkan akan menjadi lebih 

sedikit, sehingga pemilik usaha dapat meminimalisir resiko yang akan terjadi. Banyak 

cara yang dapat digunakan melalui media sosial untuk memulai sebuah usaha, misalnya, 

memanfaatkan media sosial sebagai strategi market dan promosi, serta menjadi bagian 

dari agen sebuah produk (reseller). 

Dalam kaitannya dengan media sosial, endorse dan testimoni dari influencer atau 

pengguna lain dapat berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha. Banyak 

mahasiswa yang cenderung percaya pada pengalaman dan rekomendasi dari seseorang 

yang dianggap sebagai acuan dalam bidang tertentu. 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai 

Pengaruh Ekspektasi Pendapatan dan Motivasi terhadap Minat Wirausaha (studi pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur) adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Ekspektasi Pendapatan mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat 

Wirausaha pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas 



 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H1 dapat diterima semakin tinggi Ekspektasi Pendapatan maka akan 

meningkatkan Minat Wirausaha. 

2. Variabel Motivasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap Minat Wirausaha 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

H2 dapat diterima semakin tinggi Motivasi maka akan meningkatkan Minat 

Wirausaha. 

3. Variabel Ekspektasi Pendapatan dan Motivasi secara simultan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap minat wirausaha. 

4. Melihat banyak sekali kegiatan yang dapat di lakukan untuk menumbuhkan minat 

wirausaha pada mahasiswa. Dipengaruhi oleh berbagai faktor yang diiringi 

dengan perkembangan revolusi era 4.0. Nilai koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,336 atau 33,6%. Ini berarti menujukkan ekspektasi pendapatan dan 

motivasi secara simultan berpengaruh terhadap minat wirausaha sebesar 33,6% 

sedangkan sisanya senilai 66,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. Faktor tersebut bisa bermacam-macam, seperti pengaruh dari ketertarikan 

terhadap tren bisnis terkini, lingkungan sosial, lingkungan keluarga, atau adanya 

inspirasi dari konten di media sosial. Mahasiswa dapat membangun usahanya 

sendiri melalui banyak cara, salah satunya melalui sosial media mereka. 

Saran 

Setelah penelitian ini dilakukan beserta pengamatan mengenai ekspektasi pendapatan 

dan motivasi terhadap minat wirausaha, maka peneliti ingin menyampaikan saran 

dengan harapan menjadi acuan dalam terwujudnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat wirausaha dan penelitian yang lebih mendalam, yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih luas tentang variabel yang 

dapat mempengaruhi minat kewirausahaan, seperti : faktor ekspektasi 

pendapatan, motivasi, yang mana peneliti selanjutnya dapat lebih luas untuk 

mencari referensi penelitian sehingga dapat menyempurnakan penelitian ini. 

2. Untuk meningkatkan motivasi yang dimiliki seorang mahasiswa sehingga, setelah 

lulus nanti jika mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan, menjadi seorang 

wirausahawan adalah solusi yang tepat sebelum menemukan pekerjaan yang 

diinginkan.  

3. Bagi Fakultas Ekonomi Bisnis dan Politik Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur, yang mana peran Universitas begitu penting terhadap perminatan 

mahasiswa pada bidang kewirausahaan. Oleh karena itu, pihak Universitas lebih 

memanfaatkan kurikulum mata kuliah kewirausahaan dengan harapan mereka 

dapat menghasilkan suatu karya yang bernilai lebih. Selain memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia di kampus, pihak kampus sebaiknya sering mengadakan 

pelatihan-pelatihan kewirausahaan dan menyelenggarakan praktik wirausaha 

berupa bazar.  

4. Ada banyak hal-hal lain yang harus diteliti lebih lanjut untuk menumbuhkan 

minat wirausaha pada mahasiswa di era 4.0 ini. Banyak variabel lain yang bisa 

dimasukkan di sini salah satunya, faktor lingkungan sosial, ekspektasi 

pendapatan, lingkungan keluarga, ketertarikan terhadap trend di masa kini, dll. 



 

Mengikuti perkembangan teknologi yang ada, melalui media sosial ini bisa 

menarik perhatian mahasiswa untuk berwirausaha dan meningkatkan minat 

wirausaha pada mahasiswa. Media sosial di zaman ini sangat besar pengaruhnya, 

dengan adanya media sosial mahasiswa dapat memulai usaha, menjual 

produknya, tanpa harus menjual produk secara langsung. Sebaiknya di adakan 

pelatihan atau workshop untuk berwirausaha melalui sistem media sosial. 
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